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Fonservasi Pantai Teluk Kupang Nusa Tenggara Timur (Sunarto)

KONSERVASI PANTAI TELUK KUPANG
NUSA TENGGARA TIMUR

Oleh:
Sunarto®

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah (1) mempelgjari karakferistik pantai Teluk
Kupang, (2) meng-identifikasi jenis kerusakan pantai dan lokasi ferjadinya, serta (3)
menyusun model konseptual konservasi pantai yang sesuai dengan karakteristik pantai
Teiuk Kupang. Penelitian ini dilaksana-kan dengan metode survei dan teknik
pengambilan sampel dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan kerusakan
pantai, keunikan lanskap, dan kelangkaan biota. Hasil penelitian adalah sebagai
berilut. (1) Pantai Teluk Kupang memilili karakteristik: terkontrol strultur sesar;
berbentuk cliff dengan gerong laut, gisik, dan rataan pasut; mengalami erosi gelombang
yang didukung julat pasut 2,4 m, tipe empasan menggelora dan menunjam, arus suruf
(0,32 knot} lebih cepat daripada arus pasang (0,27 kmot). (2) Ada empat kas kerusakan
pantai di Teluk Kupang, yaitu kerusakan yang telah terjadi (di Pantai Paradiso) akibat
pembukaan hutan mangrove untuk tambak, kerusakan yang telah dan sedang terjadi (di
Pantai Lasiana, Qesapa) akibat pembongkaran bagan-bagan perikanan laut, kerusakan
vang sedang dan akan terjadi (di Pantai Kupang Lama) altibat erosi gelombang alami,
serta kerusakan yang akan terjadi (di Pantai Pulau Kera) akibat hunian liar. (3) Model
konseptual konservasi pantai mencakup konservasi dari aspek vegetalif melalui
rehabilitasi pantai dengan penanaman perepaf (Sonneratia alba), konservasi dari aspek
rekayasa melalui perlindungan paniai dengan bangunan furap, bronjong batu, beach
nourishment, dan offshore breakwater, serta konservasi daori aspek hukum melalui
penetapan Teluk Kupang sebagai kawasan pelestarian alam (taman wisata alam) dan
Pulau Kera yang ada di dalamnya ditetapkan menjadi suaka margasatwa.

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan _

Teluk Kupang yang terletak di ujung barat Pulau Timor, Nusa Tenggara Timur,
memiliki peranan penting bagi kehidupan masyarakat setempat. Teluk Kupang telah
dimanfaatkan secara intensif, di antaranya untuk pelabohan laut di Tenay,
pengembangbiakan tiram mutiara, perikanan bagan, taman rekreasi di Pulau Kera
dengan terumbu karang dan penyu hijaunya, dan permukiman penduduk yang sangat
berdekatan dengan pantai Teluk Kupang, terutama di Kota Kupang Lama Karena
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pentingnya peranan Teluk Kupang bagi kehidupan masyarakat setempat, maka Teluk
Kupang perlu dijaga kelestariannya.

Berdasarkan pengamatan lapangan, pantai Teluk Kupang sekarang ini teracam
kelestariannya. Hal ini dapat diketahui dari adanya kerusakan pantai. Oleh karena itn,
perlu diadakan penelitian tentang kerusakan pantai Teluk Kupang dan upaya
konservasinya yang sesuai dengan karakteristik pantai tersebut.

Dengan munculnya permasalahan yang terjadi di pantai Teluk Kupang, maka di
bawah ini dirnmuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :.

1. Bagaimana karakteristik pantai Teluk Kupang ?

2. Apa saja kerusakan vang terjadi di Teluk Kupang dan di mana saja kerusakan itu
terjadi ?

3. Bagaimana model konseptual konservasi pantai yang perlu dilakukan untuk
mengatasi kerusakan pantai di Teluk Kupang ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai datam penelitian ini, yaitu (1) mempelajari
karakteristik pantai Teluk Kupang, (2) mengidentifikasi jenis kernsakan pantai dan
lokasi terjadinya. serta (3) menyusun medel konseptual konservasi pantai yang sesuai
dengan karakteristik paniai Teluk Kupang,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang
karakteristik pantai berserta permasalahan dan konservasinya di Teluk Kupang, yang
sangat besar artinya bagi pengembangan ilmu Geomorfologi Pesisitr (Coastal
Geomorphology). Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Timur dalam melaksanakan pengelolaan wilayah
pesisir.

Tinjauan Pustaka

Carter (1992) menyatakan, bahwa konservasi pantai merpakan pemeliharaan
lingkungan secara wajar untuk kemanfaatan penduduknya. Pelaksanaan konservasi
pantai dapat dilakukan dengan memahami cara bekerjanya sistem pantai. Mekanisme
bekerjanya sistem pantai menimbulkan dinamika di wilayah pesisir. Sunarto (2000,
mengacu Thurman, 1978; Weide, 1991, Hamblin, 1992; Murck dkk., 1996)
mengemukakan, bahwa di wilayah pesisir terdapat tujuh macam dinamika, yaitu
astrodinamik (rotasi dan revolusi Bumi), aerodinamik (tiupan angin), hidrodinamik
(gelombang, arus, pasut, debit estuari), morfodinamik (erosi dan sedimentasi),
ckodinamik (terumbu karang dan mangrove), geodinamik (pengangkatan dan
penenggelaman), serta antropodinamik {penggunaan lahan). Ketujuh macam dinamika
pesisir ini menjadi landasan kausalitas dalam pemahaman karakteristik genetik pantai
maupun wilayah pesisir yang umumnya bersifat poligenetik. Pemahaman kausalitas
poligenetik ini sangat diperlukan dalam konservasi pantai.

Sunarto (1999) mengemukakan, bahwa pantai yang bermaterial lepas dapat
dikonservasi secara biotik dengan tumbuhan tapak kaki kambing {fpomoea pes-caprae)
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untuk mengikat pasir lepas tersebut agar tidak terbawa oleh arus susur pantai atau
gelombang. Tumbuhan tapak kaki kambing ini mempunyai sistem perakaran serabut
yang mampu mengikat pasir lepas. Sugiarto dan Eka-riyono {1996) menyatakan, bahwa
perepat (Sonneratia alba) lebih menyukai daerah dekat air laut yang tidak banyak
tumpur di dalam hutan mangrove yang airmya payau.

Powell (1992) berpendapat, bahwa obyek-obyek kerekayasaan dan persyaratan
konservasi merupakan konflik yang besar. Di daerah permukiman dan daerah rekreasi,
seringkali memerlukan pemecahan rekayasa terhadap masalah-masalah resesi pesisir
(coastal recession). Pemecahan itu secara tradisi menetapkan bentuk konkret tembok
laut atau dinding batu.

Brampton (1992) nienyatakan, bahwa pembangunan lajur pesisir untuk industri,
perumahan, dan pesiar mendorong berdirinya bangunan yang bervariasi lebarnya, seperti
dermaga, dinding reklamasi, dan tanggul jalan raya atau kereta api. Banyaknya
bangunan tersebut membantu sebagai penahan terhadap serangan erosi atau banjir
pasang. Gisik berfungsi pula menyerap energi gelombang dan mengurangi kekuatan
gelombang yang menyerang pada bangunan di belakangnya. Erosi yang berlangsung
dalam waktu lama akan mengurangi kemampuan gisik dalam menyerap energi
gelombang, di samping itu, keindahan garis pantai juga berkurang. Hal ini merupakan
pengenalan peran kunci gisik dalam perlindungan pantai. Teknik-teknik pengelolaan
gisik aktif, seperti penambahan pasir pantai secara periodik (periodic nourishment), by-
passing, dan re-cycling sekarang merupakan alternatif umum untuk penguatan tembok
laut (sea wall).

Eko Budihardjo (1997) menyatakan, umumnya katz konservasi berasosiasi
dengan konservasi alam dalam arti melestarikan lahan pertanian, melindungi kawasan
hutan, atau menjaga badan air (danau, telaga, sungai, ataw waduk). Padahal
sesunggubnya di sisi lain ada pula konservasi warisan budaya dalam bentuk bangunan
kuno dan lingkungan atau kota yang berwawasan identitas.

Kerangka Pemikiran Teoretik

Konservasi pantai dilakukan karena pantai im mengalami kerusakan, memiliki
fungsi lindung, memiliki keunikan lanskap, memiliki warisan budaya yang khas, atau
memiliki kelangkaan biota pantai. Pelaksanaan konservasi pantai perlu memahami
sistem vang bekerja di pantai itu. Mekanisme kerja sistem akan menimbulkan dinamika
pantai. Ada tujuh faktor yang mempengaruhi dinamika pantai, yaitu astrodinamik,
aerodinamik, hidrodinamik, morfodinamik, eckodinamik, geodinamik, dan
antropedinamik. Ketujuh faktor tersebut merupakan kawsalitas vang menyebabkan
pantai terbentuk secara poligenetik. Pemahaman tentang pembentukan pantai yang
poligenetik ini memudahkan dalam mengetahui karakteristik pantai, kerusakan-
kerusakan yang terjadi. dan upaya konservasinya, '
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METODE PENELITIAN

Bahan-bahan vang digunakan dalam penelitian ini mencakup peta administrasi
1:50.000 (1995); peta batimetri 1:130.000 (1992); Peta Hidrogeologi 1:250.000 (1990);
dan peta tematik Kupang Utara 1:30.000 (1996). Alat-alat yang dipakai dalam penelitian
ini mencakup kompas-klinometer tipe Brunton, meteran gulung 30 m, secchi disk, EC-
meter, termometer, GPS, arloji, yalon, botol sampel. pH sticks, soil test kit, bor, perahy,
dan kamera.

Data vang dikumpulkan mencakup data sekunder dan data primer. Data
sekunder vang dikumpulkan meliputi data iklim, data kelautan. data biota, dan data
geologi. Data primer yang dikumpulkan meliputi kecerahan air laut. EC air laut. suhu air
laur, tanah, morfologi pantai, proses pantai. dan vegetast selempat.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei vang mencakup tiga tahapan,
Talwp pertama adalah kegiatan pratapangan yang dilaksanakan dengan studi pustaka
yang berhubungan dengan topik penelitian, pengumpulan data sekunder, penyiapan
bahan dan alat penelitian, serta penetapan lokasi sampel secara purposif dengan
mempertimbangkan kerusakan pantai, keunikan lanskap. dan kelangkaan biota.
Perscbaran sampel disajikan pada Gambar 1. Tabap kedua adalah kerja lapangan yang
dilakukan dengan orientasi lapangan dan wawancara dengan pejabat sclempat mengenai
pantai-pantai yang mengalami kerusakan, pengamatan dan pengukuran langsung di

- lapangan, serta wawancara dengan masyarakat setempat mengenai roma lingkungan
awal. Tahap ketiga adalah kegiatan pascalapangan yang meliputi analisis data secara
induktif-cksplanasi dengan berlandaskan kausalitas poligenetik, dan menyusun model
konseptual konservasi pantai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Pantai Teluk Kupang

Teluk Kupang ierletak di tepi baratdaya Pulau Timor yang termasuk dalam
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur. Di sisi sclatan teluk tersebut terletak Kota
Kupang yang menjadi ibukota Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan Peta
Hidrogeologi (Sukrisno dkk.. 1990) dapat diketahui, bahwa Teluk Kupang terbentuk
oleh adanya struktur sesar yang terdapat di sisi selatan dengan arah baratdaya-timurlaut
dan di sisi wara dengan arah barat-timur. Sisi selatan bagian barat dan sisi utara bagian
barat Teluk Kupang, material penyusunnya adalah batugamping terumbu karang
berumur Kuarter. Sisi selatan bagian timur, material penyusunnya adalah batuan napal
pasiran berumur Tersier yang berselingan dengan balupasir, konglomerat, dan tuff dasit;
sedangkan sisi utara bagian timur merupakan lempung bersisik berumur Tersier yang
mengandung bongkah-bongkah batuan lain. Di samping itu, menunnt Peta Geologi yang
dikutip dari RePPProT ofeh Monk dkk. (2000) dapat diketahui, balwa batugamping
teruimbu karang di sisi selatan maupun wtara Teluk Kupang tersebut telah mengalami
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pengangkatan dan disisipi oleh batman bancuh (melange). Material penyusun pada
daerah pangkal Teluk Kupang berupa endapan aluvium yang terjadi dari lumpur pasiran.

Morfologi Teluk Kupang menunjukkan kelurusan dengan lereng pantai bagian
parat yang curam atau membentuk c/iff dengan tinggi berkisar antara 5 m dan 7 m. Pada
kaki cfiff ini terbentuk gerong laut (marine nofch) yang merupakan hasil erosi pada
pantai itu. Rangkaian gerong laut di pantai barat Teluk Kupang ini terjadi sebanyak dua
tingkat. Gerong laut tingkat bawah adalah gerong laut yang terjadi pada saat ini,
sedangkan gerong laut tingkat atas terjadi pada periode sebelumnya. Gerong laut tingkat
atas letaknya sudah ada di darat dengan ketinggian berkisar antara 20 m dan 30 m dari
gerong laut tingkat bawah. Hal ini juga menjadi petunjuk akan adanya pengangkatan di
pantai Teluk Kupang. Morfologi pantai Teluk Kupang bagian timur hingga pangkal
teluk berupa daerah datar. Bentuklahan pantainya berupa gisik dan di pangkal teluk
berupa rataan pasut.

Pantai barat Teluk Kupang dapat dikatakan tidak bervegetasi, karena masih
aktif proses marin dan permukaan lahannya masih berupa batuan keras. Pesisir barat
Teluk Kupang didominasi oleh vegetasi keluarga palma, yang secara umum di Jawa
disebut pohon siwalan, namun oleh masyarakat Kupang dikenal sebagai pohon gewang.
Pohon gewang ini oleh masyarakat setempat diambil niranya untuk dijadikan minuman,
Selain pohon gewang, terdapat pula pohon siwalan berduri, yang oleh masyarakat
setempat dikenal sebagai pohon kabesak. Pohon kabesak ini tidak diambil niranya,
namun diambil davn dan kayunya.

Pantai tengah Teluk Kupang berupa gisik tak bervegetasi. Di pesisir tengah
Teluk Kupang dijumpai vegetasi keluarga palma vang dominan, antara lain kelapa,
gewang, dan kabesak. Di samping itu, di pesisir ini juga dijumpai waru dan cemara yang
merupakan tumbuhan dari formasi Bamringtonia. Di daerah pangkal teluk dijumpai hutan
mangrove yang didominasi oleh perepat (Sonneratia alba). Hutan mangrove ini sebagian
telah dibuka sebagai tambak,

Di tengah Teluk Kupang terdapat sebuah pulau yang dikenal sebagai Pulau
Kera, namun menunyt wawancara penduduk nama aslinya bukan Putau Kera, melainkan
Pulau Kea. Pulau ini terjadi dari terumbu karang yang dikelilingi oleh gisik berwama
putih kekuningan. Menurut Tim Penyusun MREP NTT (1998) di Pulau Kera di
dominasi oleh karang cabang dan karang meja. Di samping itu, pulau ini juga menjadi
tempat bertelumya penyu hijau dan penyu bersisik.

Teluk Kupang dan seckitarnya mengalami musim penghujan pada bulan
Desember hingga Maret, yang bersamaan dengan berlangsungnya musim barat. Hujan
yang Iebat dengan angin kencang disertai kilat dan guruh terjadi pada bulan Januari dan
Februari. Pada musim barat, ash angin bertiup berkisar antara baratdaya dan baratlaut
dengan kisaran kecepatan 7 — 12 knot. Pada bulan Januari kisaran kecepatan angin
adalah 16 - 21 knot dari barat. Angin timur berlangsung pada bulan Mei — Oktober
dengan kisaran kecepatan 7 — 16 knot. Puncak musim timur pada bulan Agustus dan
September dengan kisaran kecepatan 17 — 27 knot dengan arah dominan dari tenggara
(Tim Penyusun MREP NTT, 1998). Temyata kecepatan angin dominan pada musim
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timur lebih besar daripada musim barat. Hal ini tentunya berakibat pada kejadian
gelombang dan arus laut yang menyerang pantai Teluk Kupang.

Menurut Tim Penyusun MREP NTT (1998), tinggi gelombang pada musim
barat lebih kecil daripada tinggi gelombang pada musim timur. Pada musim barat
kisaran linggi gelombang sebesar 0,5 — 1,5 m, hanya kadang-kadang ketika cuaca buruk
tinggi gelombang dapat mencapai lebih dari 1,5 m. Ketika musim timur berlangsung,
kisaran tinggi gelombang sebesar 0,5 ~ 2 m, hanya kadang-kadang lebih dari 2 m. Julat
pasut di Teluk Kupang rata-rata adalah 2,4 m dengan tipe pasut campuran yang condong
ke harian ganda. Kecepatan arus maksimum ketika pasang sebesar 0,27 knot ke arah
timurlant (N49°E) dan ketika sumat sebesar 0,32 knot ke arah seclatan-baratdaya
(N192°E). Di perairan Teluk Kupang ini, arus laut yang dominan adalah arus pasut.

Hasil pengamatan dan pengukuran lapangan di Teluk Kupang disajikan dalam

Tabel 1 berikut ini. ®
Tabel 1. Hasil Pengamatan dan Pengukuran di Perairan Teluk Kupan
PARAMETER KUPANG PEMBIAKAN PULAU BAGAN PARADISO
LAMA MUTIARA KERA LIKAN

Waktn pengamtan 08.30 09.30 10.10 11.00 11.35
DHL {m¥$) 25000 54000 199000 144000 113000
Suhu (°0) 28,6 30,0 292 29.0 2.8
Keasaman (pH) 7 7 5,5 6.5 7
Keeerahan (meter) 818 11,5 8,0 6,5 2,5
Kedalaman (meter) 10 20 ] 10 5
Keadaan angin Kalem Kalem Sepoi-scpoi Sangat lemah Lemah
Keadaan gelombang Sckueniak | Sekuen rak Kecil, puncak | Keeil, puncak | Agak  besar,

belum pecah mulai  pecah, | puncak

buih sedikit mulaipecah,
berbuih

Kisaran tinggi plb (em) | $-10 10-20 10-20 20-30 30-50
Pertode  plb rerata | 1.2 1,3 1,7 2,4 3,6
{detik)

Sumber : Data Primer

Berdasarkan data seperti tercantum pada Tabel 1 tersebut dapat diketahui,

bahwa gelombang yang terjadi di perairan teluk Kupang sangat dipengaruhi oleh
timbulnya fereh di lvar lingkungan Teluk Kupang. Hal ini dapat dimengerti, karena
keadaan angin di perairan Teluk Kupang tidak mendukung untuk lerbentuknya
gelombang semacam itu. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan, bahwa empasan
vang terjadi di pantai Teluk Kupang adalah tipe menggelora (surging breakers), yang
tingginya berkisar 100 - 150 cm di pantai Teluk Kupang bagian barat, tipe menunjam
(plunging breakers) terjadi di pantai bagian tengah, dan tipe melimpah (spilling
breakers) terjadi di pantai bagian timur. Umumnya gelombang yang datang ke pantai
Teluk Kupang bagian timur dan bagian tengah mengalami refraksi, sedangkan di bagian
barat mengalami refleksi. Xarakteristik pantai Teluk Kupang seperti diuraikan di muka
dapat disajikan ke dalam bentuk peta sepetti terlihat pada Gambar 1.
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Kerusakan Pantai Teluk Kupang

Kerusakan pantai di Teluk Kupang dapat diklasifikasikan menjadi empat klas,
yaitu (1) kerusakan yang telah terjadi, (2) kerusakan yang telah dan sedang terjadi, (3)
kerusakan yang sedang dan akan terjadi, serta (4) kerusakan yang akan terjadi,
Kerusakan pantai yang telah terjadi terdapat di Pantai Paradiso dan sekitarnya. Paniai in
merupakan pantal mangrove dengan jenis tumbuhan dominan adalah perepal
(Sonneratia alba). Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakal selempat dapai
diketahui. bahwa kerusakan pantai ini terjadi setelah diadakan pembukaan hutan
mangrove untuk tambak. Hutan mangrove sudah telanjur dibuka dan sebagian tambak
{elah dibangun, namun karena krisis ekonomi menimpa pemerintalh dan masvarakat
Indonesia, maka pemmbangunan tambak terbengkelai. Akibatnya, tumbuhan mangrove
banyak yang mal dan kerusakan pantai tidak terhindarkan lagi. Di pantai itu banyak
dijumpai tonggak kayu sisa pencbangan pohon perepat yang bergelimpangan, karena
substratnya telah tererosi. sebagai akibat lanjutan dari pembukaan hutan mangrove (lihat
Gambar 2).

SR

Gambar 2. Pantai Paradiso yang mengalami kerusskan akibat pembukaan hutan
mangrove untuk pertambakan, tampak tonggak pehon perepat yang
twnbang akibnt erosi pantni (lokasi sampel nomor 7)
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Kerusakan pantai yang telah dan sedang terjadi terdapat di Pantai Lasiana yang
termasuk dacrah Oesapa. Pantai ini bermaterfal pasiran atau termasuk gisik (beach)
dengan topografi datar hingga landai digunakan untuk tempat rekreasi dan di pedalaman
digunakan sebagai permukiman dan pekarangan. Di pantai ini banyak dijumpai pohon
kelapa dan siwalan. Kondisi pantai ini tampak rusak oleh serangan erosi. banyak pohon
siwalan yang tumbang, pohon kelapa yang kelihatan akar serabutnya karena material
sekitar pohon ilu telah tererosi. dan bangunan tepi pantai hancur berserakan. Keadaan
pantai Lasiana ini dapat dilihat pada foto lapangan seperti tercantum pada Gambar 3.
Berdasarkan pengamatan lapangan, kerusakan pantai ini terutama disebabkan oleh erosi
gelombang (wave erosion). Pada pagi hari gelombang masih kecil (lihat Tabel 1), namun
ketika siang hari gelombang bertambah besar apalagi ketika pasang.

Gambar 3. Foto lapangan yang menggambarkan kerusakan pantaol di Lasiana,
Oesapn, Kupang (lokasi sampel nomor 8)
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Tipe empasan yang terjadi di pantai Lasiana ini adalah melimpah pada saat pagi
hari. namun ketika siang hari dan laut mulai pasang berangsur berubah menjadi tipe
menunjam, Pcrubahan ini dapat terjadi karena tinggi gelombang bertambah seiring
dengan kenaikan muka laut selama pasang berlangsung, mengingat bahwa julat pasut
Teluk Kupang sebesar 2,4 meter. Ketika laut pasang, muka laut naik dan kédalaman air
laut bentambah. sehingga lapisan air laut yang tergerakkan bersama gelombang tidak

~ menventulh dasar lawm. Keadaan ini menyebabkan tinggi gelombang juga bertambah.

Gelombang dengan tipe empasan menunjam ini bersifat merusak (destructive wave).
Tunjaman empasan ilu menycbabkan pasir pantai tersebar dan terhanyutkan ke arah laut
bersama hanyutan balik (backwash). sehingga mengakibatkan pemunduran garis pantai
dan perusakan pantai itw.

Menunit hasil wawancara dengan masvarakat setempat, kerusakan pantai di
Lasiana ini diawali ketika bagan-bagan perikanan vang teretak di perairan Teluk
Kupang ini banvak vang dibongkar. Dengan hilangnya bagan-bagan perikanan laut ini
menjadikan gelombang yang datang tidak terhambal olehnya dan gelombang dapat
bergerak bebas mencapai pantai. Gelombang vang langsung mencapai pantai dapat
menverang pantai dan menimbulkan kerusakan pantai. Dengan demikian dapat
diketahui. bahwa bagan perikanan laut memiliki efek sampingan, vaitu kontrol
gelombang. Gelombang yvang melin-tasi bagan perikanan laut akan berkurang energinya,
sehingga ketika gelombang itu mencapai pantai energinya sudah lemah dan tidak
menyebabkan erosi dan kerusakan pantai.

Kerusakan pantai yang sedang dan akan terjadi terdapat di Pantai Kupang
Lama. Telah disebutkan di muka, bahwa Pantai Kupang Lama terkontrol oleh struktur
sesar karena pengangkatan di daratan dan penenggelaman di Teluk Kupang,
Pengangkatan itu menyebabkan Pantai Kota Kupang, termasuk pula Kupang Lama,
berbentuk ¢/ifff vang pada kaki cfiff ite secara gradual tergerus oleh erosi pantai.
Akibatuya, pantai-pantai di Kota Kupang umumnya memiliki gerong laut.

Kupang Lama merupakan pusat permukiman dan kegiatan penduduk terutama
perdagangan pada awal terbentuknya Kota Kupang. Kini Kupang Lama masih tetap
menjadi pusal perdagangan. Jalan yang sempit, permukiman penduduk vang rapat, dan
lalulintas yang padat menjadi ciri khas Kupang Lama ini. Pemekaran Kupang Lama
tidak mungkin lagi ke arah menyamping, karena dibatasi oleh laut di wtara damn
perbukitan di sclatan. Oleh karena i, umumnya pemekaran kola berlangsung secara
vertikal dengan pembangunan rumah bertingkat pada tapak rumah vang lama. bahkan di
tepi pantai di atas gerong laut pun dibangun runiah bertingkat pada tapak rumah lama
{kihat Gambar 4).

Rumah bertingkat dengan empat lantai yang dibangun di tepi pantai dan di atas
gerong Taul merupakan lanskap unik yang perlu diperiahankan keberada-annya. Lanskap
unik ini dapat menjadi identitas Kupang Lama dan dapat dijadikan obyek penelitian
kelautan maupun keteknikan. Jika tidak dipertahankan lanskap unik ini akan terancam
kelesturiannya. scbab pantai ini selalu meng-alami proses erosi terus-menerus setiap
saat. Olch karena itu. perlu diupayakan konservasi paniai vang bersahabat dengan
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lingkungan dan budaya sclempat, seperti yang akan dibahas dalam Sub-bab Model
Konseptual Konservasi Pantai Teluk Kupang, _ \

Gumbar 4, Bungunun rensh di atas gerong leut di pantai Kupang Lama (likosl sumpel nomor 1)
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Kerusakan pantai yang akan terjadi terdapat di pantai Pulan Kera yang terletak

di tengah Teluk Kupang. Pulau Kera oleh Pemerintah Daecrah Nusa Tenggara Timur
telah ditetapkan sebagai taman rekreasi. Pulau ini tidak dihuni oleh manusia, sehingga
aman bagi berkembangbiaknya penyu hijau, terumbu karang, dan biota lainnya yang
berasosiasi. Dengan demikian, Pulau Kera menjadi aset wisata alam bahari. Aset wisata
alam bahari (ersebut sckarang ini terancam kelestariannya oleh adanya masyarakat
nelayan vang berlabuh dan singgah di pulau itu untuk beristirahat. memperbaiki jaring
ikan. dan memperbaiki perahunya. Dan hasil wawancara dengan masyarakat dapat
diketahui, bahwa nelayan yang singgah di pulau itu semakin bertambah banyak. Hal ini
dapat menyebabkan terjadinya pencemaran ol¢h limbah minyak perahu terhadap
terumbu karang pantai beserta biota yang berasosiasi. Jika dibiarkan terus, maka Pulan
Kera yvang semula tidak dihuni oleh manusia menjadi tempat hunian masyarakat nelayan.
Di samping itu. dengan semakin banyaknya nelayan yang singgah di Pulau Kera juga
menycbabkan penyu hijau terganggu dalam berkembang biak di pulau itu. Pulau Kera
vang semula kosong menjadi berpenghuni. Hal ini menimbulkan ancaman bagi biota
setempat dan masafah kerawanan sosial.

Model Konseptual Konservasi Pantai Teluk Kupang

Konservasi pantai merupakan upaya manusia dalam memanfaatkan pantai
secara lestari. QOleh karena itu, konservasi pantai sering disebut pula dengan petestarian
panlai vaitu pemanfaatan pantai tanpa merusak. sehingga pantai itu dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan. Dengan mengacu pada pengertian tersebut, maka kegiatan dalam
pelestarian pantai mencakup pemanfaatan pantai, pemeliharaan pantai, perlindungan
pantai. dan rehabilitasi pantai.

Berdasarkan uraian tentang kerusakan pantai di Teluk Kupang tersebut maka
dapat diketahui, bahwa masyarakat telah memanfaatkan pantai-pantai tersebut, namun
pemanfaatan itu belum atau tidak ditindaklanjuti dengan pemeliharaan pantai ataupun
periindungan pantai. Akibatnya, pantai-pantai tersebut ada yang telah mengalami, telah
dan sedang mengalami. sedang dan akan. atau akan terancam oleh kerusakan. Oleh
karena itu, pantai-pantai tersebut perlu dikonservasi. Dalam penelitian ini, konservasi
pantai dimunculkan dalam bentuk model konseptual Menurut Simatupang (1995),
mode! konseptual adalah gambaran logis suatu realitas atau masalah yang dinyatakan
datam seperangkat konsep yang dirangkaikan berdasarkan aspek hipotesis dan teoretis.
Mengacu pada pengertian model konseptual tersebut, maka yang dimaksud dengan
model konseptual konservasi pantai ialah gambaran logis dari kenyataan dan
permasalahan pantai yang ada di lapangan untuk dikonservasi berdasarkan aspek teoretik
ataupun aspek hipotetik vang ditvangkan dalam bentuk abstraksi.

Pantai berhutan mangrove di Paradiso telah mengalami kerusakan akibat
pembukaan hutan untuk dimanfaatkan sebagai tambak. Pemanfaatan tersebut tidak
ditindaklanjuti dengan pemeliharaan, sehingga terjadi kerusakan pantai. Tindakan
konservasi yang diperlukan adalah melakukan rehabilitasi pantai. Rehabilitasi pantai
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adalah mengembalikan kondisi pantai yang telah rusak menjadi kondisi pantai tidak
rusak, vang sangat mungkin berbeda dengan kondisi pantai semula.

Rehabilitasi pantai yang perlu dilakukan adalah dengan penanaman kembali
percpal (Senneratia alha). karena malerial pantainya lumpur pasiran dan tipe pasutnya
campuran yang condong ke harian ganda. Menurut Sugiarto dan Ekariyono (1996),
penanaman perepal tersebut sebaiknya dilakukan tiga hari sebelum pasang purnama agar
tanaman dapat mengembangkan perakarannya sebelum tergenang air lebih dalam. Jarak
tanam berkisar 5 nt X 5 m atau disesuaikan dengan luas kanopi pohon induk. Bibit yang
telah ditanam sebatknya diberi penguat dari tongkat kayu dan bibit diikatkan pada
penguat tersebut agar tidak hanyut oleh gelombang ataupun arus laut.

Pantai berpasir Lasiana di Oesapa termasuk pantai vang ielah dan sedang
mengalami kerusakan oleh adanya erosi gelombang. Konservasi yang perlu dilakukan
untuk Pantai Lasiana ini adalah dengan melakukan rehabilitasi dengan cara menibangun
penguat pantai yang ada sckarang ini dengan turap agar pantai tidak tergerus oleh
gelombang. Di depan turap ke arah laut perlu dibangun bangunan pelindung pantai
dengan bronjong berisi batu scbagai pemecah gelombang Dengan dibangunnya
bronjong tersebut, maka akan terbentuk ruang kosong yang berupa cekungan di belakang
bronjong tersebut hingga bangunan turap. Cekungan tersebut dapat diisi pasir beach
nourishment), sehingga kerusakan pantai dapat dicegah dan kondisi pantai pulih kembali
meskipun tidak seperli pantai semula (lihat Gambar 5). Di samping itu. cekungan
tersebut dapat diisi dengan pasir dan dikombinasikan dengan laguna buatan sebagai
salah satu atraksi wisata bahari di Pantai Lasiana.

Gambar 5. Model konseptual rehbilitusl pantai secara kvmbinusi antara turap kaywu,
Bronjung hongkah batu, dun beach nourishment untuk Pantal Lasiang, Qesapa.
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Pantai Kupang Lama mengalami kerusakan pantai yang sedang dan akan terjadi
akibat erosi gelombang. Untuk menghindari ancaman tersebut, maka pantai tersebut
periu perlindungan. Perlindungan pantai ini dapat dilakukan secara fisik maupun secara
hukum perundangan. Perlindungan pantai secara fisik yang perlu dilakukan adalah
membangun bangunan pelindung pantai yang letaknya agak jauh dari pantai (offshore
break water). Bangunan pelindung pantai itu terbuat dari rangkaian susunan buis beton
vang berisi material pasir dan kerikil. Buis beton itu dirangkai sejajar pantai dan disusun
verlikal secara berselang-seling hingga setinggi rata-rata muka laut tertinggi agar
kekuatan gelombang melemah dan ketika mencapai pantai telah hilang energi erosifnya
(lihat Gambar 6). Jika energi gelombang yang erosif itu tidak diperlemah, maka erosi
pantai akan berjalan terus dan gerong laut akan semakin dalam. Hal ini dapat berakibat
terjadinya keruntuhan pantai (rock fall), karena daya iopang pantai terhadap bangunan di
atasnya semakin melemah. Jika keruntuhan pamtai ini benar-benar terjadi, maka lanskap
unik vang menjadi idenlitas Kupang Lama dan menjadi obyek penelitian ataupun obyek
wisata itu akan hilang.

Bangunan pertokoon
di hota Kupang Lama

Bangunon pemecah Jelombang lepas pantai
L oftshore breakwater} dari buis beton

- Gelombang pecah

Gerong lout
+—[marine naich}

™~ Batugamping terumbu karang

Gambar 6. Model Konseptual perlindungan pantal untuk Kota Kupang Lama
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Perlindungan pantai bagi Kupang Lama sangat diperlukan, karena pantai ini
memiliki lanskap unik yang dapat menjadi identitas Kupang Lama. Pelaksana-an
perlindungan  pantai ini tidak dikombinasikan dengan pengisian pasir (beach
nourishment} seperti di Pantai Lasiana, karena jika cekungan di belakang bangunan
pelindung pantai ita diisi pasir, maka akan terjadi penimbunan pantai dan lanskap unik
tersebut tidak kelibatan lagi. Dalam hal ini. perlindungan pantai dimaksudkan untuk
melindungi lanskap yang unik tersebut agar dapat lestari sebagai obyek penelitian
ataupun obyek wisala.

Perlindungan pantai Kupang Lama secara hukum dapat dilakukan dengan
menetapkannya scbagai kawasan cagar budaya berdasarkan Keppres No. 32 Tahun 1990
tentang Pengelolaan Kawasan Lindung, UU No. 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya, dan PP No.10 Tahun 1993 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Kupang Lamma dapat diusulkan sebagat
kawasan cagar budaya karena (1) kota ini termrasuk kota kuna yang telahy terpetakan oleh
Laurie dan Whittle dan teiah dipublikasikan pada tanggal 12 Oktober 1798 (Soarez,
1999), dengan demikian umurnya telah lebih dari 50 tahun dan memenuhi ketentuan
pasal 1 dalam UU No.5/1992 maupun pasal 1 PP No.10/1993 dan (2) kota ini
menampakkan suatu lanskap unik yang memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, serta jumlah dan jenisnya sangat langka, sehingga memenuhi ketentuan
pasal 3 ayat 1 dalam PP No.10/1993 serta pasal 1, 30. dan 31 dalam Keppres No.
32/1990.

Pulau Kera memiliki kerusakan pantai vang akan terjadi, sehingga merupakan
ancarman bagi ekosistem dan bicta yang ada. Oleh karena itu, pantai di Pulau Kera ini
perlu dikonservasi, dalam arti perlu pertindungan pantai. Bentuk perlindungan pantai
Pulau Kera adalah perlindungan hukum dengan mengctap-kan pulau tersebut dan Teluk
Kupang sebagai kawasan lindung. Pulan Kera dapat ditetapkan sebagai suaka
margasatwa berdasarkan pasal 1, 14, dan 15 pada UU No. 5/1990 tentang Konservasi
Sumberdaya Alam hayati dan Ekosis-temnya serta berdasarkan pasal 23 ayat 2 pada
Keppres No. 32/1990. karena (1} pulau ini menjadi tempat berkembangbiaknya penyvu
hijau dan (2) pulau int dikelilingi oleh lerumbu karang pantai dengan biota lainnya vang
berasosiasi menunjukkan adanya keanckaragaman hayati. Dengan demikian. Pulan Kera
tidak hanya ditetapkan sebagai taman rekreasi, namun lebih dar itu ditetapkan scbagai
suaka margasatwa yang memiliki kekuatan hukum lebih kuat. Teluk Kupang sebaiknya
dijadikan kawasan pelestarian alam sebagai taman wisata alam berdasarkan UU No. 5/
1990 pasal 1, 29, 30, dan 31, karena memiliki keunikan ckosistem termasuk di dalamnya
Pulau Kera. Dengan kekuatan hukum itu, maka di kawasan tersebut tidak diperbolehkan
atau dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengakibalkan perubahan terhadap
keutuhan kawasan suaka alam (UU No. 5/1990 pasal 19) dan kegiatan budidaya. kecuali
lidak mengganggu fungsi lindung (Keppres No. 32/1990 pasal 37).
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KESIMPULAN

Pantai Teluk kupang memilikt karakteristik seperti berikut ini.

HE

b.

Terkontrol oleh struktur sesar serta terjadi pengangkatan di damatan dan

penengeelaman di laut.

Pantai bagian barat berbentuk cfiff berbatugamping terumbu karang dengan

gerong laut di kakinya. pantai bagian tengah berupa gisik, dan pantai bagian

limur berupa rataan pasut dengan material lumpur pasiran,

Proses yang (erjadi di ketiga bagian pantai tersebut adalah erosi gelombang

vang didukung oleh karakteristik kelautan sebagal berikut:

(1) julat pasut 2.4 meter mendorong bertambalinya tinggi gelombang vang
diikuti oleh perubahan tipe empasan:

(2) gelombang yang mencapal pantai wmumnya pecal dengan tipe melimpah,
nanumn tipe empasan tersebut berubah seiring perubahan muka laut ketika
pasang dengan tipe menggelora di pantai bagian barat, tipe menunjam dj
pantai bagian tengah, dan tipe melimpah di pantai bagian timur;

(3) arus pasut mendominasi perairan Teluk Kupang dengan kecepatan 0,27
knot ke arah timurlaut pada saat pasang dan (.32 knot ke arah selatan-
baratdava pada saal sun.

Kerusakan panlat yang terjadi di Teluk Kupang dapat digolongkan menjadi empat
klas.

HE

b.

Kerusakan pantai yang telah terjadi: terdapat di pantai berhutan mengrove vang
dapat dijumpai di Pantai Paradiso, akibat pembukaan hutan untuk tambak.
Kersakan pantai yang telah dan sedang terjadi: terdapat di pantai berpasir yang
dapat dijumpai di Pantai Lasiana, dacrah Oesapa, akibat dibongkammya bagan-
bagan perikanan laut yang terdapat di perairan Teluk Kupang.

Kerusakan pantai vang sedang dan akan terjadi: terdapat di pantai ¢/iff dengan
gerong laut di kakinva yang dapal dijumpai di Kupang Lama. akibal proses
crosi alami.

Kerusakan pantai yang akan terjadi: terdapat di gisik dan terumbu karang pantai
di Pulau Kera akibat hunian liar oleh para nelayan yang singgah untuk
beristirahat, memperbaiki perahu, dan memperbaiki joring ikannya.

Model konseptual konservasi pantai Teluk Kupang adalah seperti berikut ini.

i

Pantai berhutan mangrove di Pantai Paradiso perlu dikonservasi melalui
rehabilitasi dengan penanaman perepal (Sonneratio albaj, karena materialnva
tumpur pasiran dan tipe pasutnya campuran yang condeng ke harian ganda.
Pantai berpasir di Lasiana. Oesapa. dikonservasi melatui perlindungan pantai
dengan turap dan bronjong berbatu. cekungan di antaranya diisi pasir rbeach
nourishment).

Pantai Kupang Lama dikonservasi melalui perlindungan pantai secara fisik
dengan pembangunan pemecah gelombang dari buis beton berisi pasir dan
kerikil yang disusun sejajar pantai dan setinggi rata-raa pasang tertinggi agar
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energt erosif gelombang berkurang. Selain secara fisik, perlu pula diupayakan
perlindungan pantai secara hukum dengan menetapkan Kupang Lama sebagai
kawasan cagar budaya berdasarkan Keppres No.32/1990 ps 30 dan 31, UU
No0.3/1992 ps 1, serta PP No.10 /1993 ps 1 dan 3, karena memiliki lanskap unik
dengan nilai tambah bagi sejarah dan ilmu pengetahuan.

d. Perlindungan bhukum perlu diterapkan bagi Pulau Kera sebagai suaka
margasatwa dan Teluk Kupang sebagai kawasan pelestarian alam sebagai
taman wisata alam berdasarkan UU No. 5/1990 ps 1, 29, 30, dan 31 serta
berdasarkan Keppres No.32/1990 ps 23 ay 2 dan ps 25, karena memiliki
keunikan ekosistem.
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